
Mata Kuliah :   Ilmu Pelayaran Datar 
Kode/Bobot/Semester :  TPI 2.36.4.3/3 sks (1-2)/IV 

Capaian Pembelajaran : Mampu menghitung dan menerapkan kaidah-
kaidah ilmu pelayaran datar untuk dapat 

melayarkan kapal, baik dengan kinerja individu 
maupun secara berkelompok dalam kerjasama 

tim 
  
 

No Kompetensi 
Sub Kompetensi / Pokok 

Bahasan 

Tatap Muka 

ke- 

1 

Menjelaskan bentuk dan 
ukuran bumi 

1.1. Garis-garis istimewa pada 
bola bumi, koordinat di bumi 1 
1.2. Arah mata angin 

2 

Memilih peta dan 
proyeksinya untuk 

digunakan dalam 
melayarkan kapal 

2.1. Kategori proyeksi peta 

2 
2.2. Keterangan-keterangan pada 
peta laut 

3 

Menunjukkan arah-arah di 
bumi untuk menentukan 

haluan dalam melayarkan 
kapal 

Pengertian arah di bumi, arah 
acuan (Us,Um,Up) 

3 

4 

Menggunakan pedoman 

gyro dan magnet untuk 
menentukan haluan dalam 

melayarkan kapal 

4.1. Pedoman magnit 

4 4.2. Pedoman gyro  

5 

Menghitung koreksi-

koreksi yang digunakan 
pada pedoman 

5.1. Koreksi-koreksi pada 

pedoman (variasi, deviasi, sembir, 
koreksi total) 

5.2 Menghitung salah pedoman 
(variasi dan deviasi) 

5 

  

6 

Menghitung Haluan Sejati, 

Haluan Magnetis dan 
Haluan Pedoman 

Haluan sejati, haluan pedoman, 

haluan magnetis, rimban 

7 

Menarik garis haluan 
sejati yang sdh dikoreksi  
di peta laut dengan 

menggunakan mistar jajar, 
mawar pedoman dan 

jangka 

7.1. Peta laut dan peralatannya 

6 
7.2. Menentukan lintang dan 
bujur di peta 

8 

Menarik garis haluan 
sejati yang sdh dikoreksi  

di peta laut dengan 
menggunakan mistar jajar, 
mawar pedoman dan 

jangka 

8.1. Menarik garis haluan sejati 
di peta dan Mengukur jarak pada 

peta laut 
7 

8.2. Menggunakan mistar jajar, 
jangka paku 
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No Kompetensi 
Sub Kompetensi / Pokok 

Bahasan 
Tatap Muka 

ke- 

9 

Menentukan simpang, 
delta bujur, delta lintang 

dengan bantuan daftar 
Ilmu Pelayaran dan 

kalkulator 

Menghitung delta lintang, delta 
bujur dan simpang dengan 

menggunakan Daftar Ilmu 
Pelayaran atau kalkulator 

 

9 

10 

Menentukan posisi kapal, 
garis haluan dan garis 
baringan dengan 

menggunakan pedoman 
baring. 

10.1. Membuat garis baringan, 
garis haluan di peta 

10 
10.2. Mengukur besar sudut 
baringan dan garis haluan 

10.3. Menggunakan jangka, 

mistar jajar utk memindahkan 
sudut baringan di atas peta 

11 

Menentukan posisi kapal 
dengan baringan satu 

benda. 

11.1. Satu benda dibaring satu 
kali: Baringan dengan jarak, 

Baringan dengan peruman dan 
Baringan dengan garis tinggi 

11 
11.2. Satu benda dibaring dua 

kali; Baringan dengan geseran, 
Baringan sudut berganda dan 

Baringan empat surat dan 
Baringan istimewa (=baringan 
26½0  terhadap haluan) 

12 

Menentukan posisi kapal 

dengan baringan dua 
benda 

12.1. Dibaring dua benda : 

baringan silang, baringan silang 
dengan geseran dan baringan 

dengan pengukuran sudut dalam 
bidang datar 

12 
  

13 
Menentukan posisi kapal 
dengan baringan tiga 

benda 

Dibaring tiga benda : baringan 
silang dengan baringan 

pemeriksa 

14 

Menentukan posisi, haluan 
dan garis baringan dengan 

menggunakan radar 

14.1. Posisi dan garis baringan 

13 
14.2. Radar sebagai alat bantu 
navigasi 

14.3 Radar plotting 
 

15 

Menggunakan Berita 
Pelaut dan publikasi lain 

untuk mengakses akurasi 
posisi 

15.1. Koreksi -koreksi dari 
informasi peta melalui Berita 

Pelaut. 
15.2. Perangkat ECDIS dan 

system penentuan posisi yang 
dipadukan dengan peta kertas 
sesuai standar IMO. 

15.3 Cara mengoperasikan 
ECDIS. 

15.4. Menggunakan Peta 
Mercator dalam perencanan 

pelayaran. 

14 



No Kompetensi 
Sub Kompetensi / Pokok 

Bahasan 
Tatap Muka 

ke- 

15.5. Kesalahan yang terjadi 
dalam penentuan posisi dan 

kemungkinan kesalahan. 
15.6. Kekeliruan menetapkan 

pengaruh garis posisi terhadap 
penentuan posisi.   

16 

Menggunakan perangkat 
AIS (Automatic 

Identification System) 

16.1. Sistem AIS dalam pelayaran 
16.2. Perangkat AIS dan jenis AIS 

16.3. Data dalam perangkat AIS 
16.4. Fungsi AIS dan AiTon untuk 

pelayaran dan penangkapan ikan 
16.5. Fungsi AIS hybrid sebagai 

alat bantu penangkapan ikan. 

15 
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